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ABSTRAK
KONTRIBUSI HABIB IDRUS BIN SALIM ALJUFRI TERHADAP

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI PALU
1930-1945 M

Sebagian masyarakat Palu pada awal Abad ke-20 belum mengenal Islam
secara memadai, karena banyaknya faktor penghambat yang menyebabkan
pendidikan Islam di Palu kurang berkembang. Hal ini di antaranya karena
pengaruh kolonial, kepercayaan Animisme dan Dinamisme di daerah setempat
yang masih kental dilakukan oleh penduduk lokal. Di tengah-tengah keadaan
masyarakat Palu seperti itu, hadir seorang tokoh yang berasal dari Arab, yakni
Habib Idrus bin Salim Aljufri. kedatangan Habib Idrus bin Salim AlJufri di Palu
adalah untuk mengembangkan pendidikan Islam di Palu diwujudkan melalui
kegiatan dakwah dengan mendirikan pesantren sebagai sarana belajar dan
mengajar. Adapun kehadirannya di tengah masyarakat mampu memberikan
dorongan untuk melawan tekanan penjajah Belanda dan Jepang, selain itu la juga
berperan untuk mengarahkan masyarakat Palu kepada tuntunan ajaran Islam yang
benar.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan
pendekatan sosiologi untuk mengkaji bagaimana pendekatan yang dilakukan
Habib Idrus bin Salim AlJufri terhadap masyarakat Palu. Adapun teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme struktural yang
dikemukakan Talcot Parsons, yang mengkaitkan agama dan kontrol sosial serta
mengaitkan empat fungsi yaitu adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi dan
pelestarian pola. Teori yang digunakan dianggap relevan dengan mencoba
mengungkap persoalan terkait bagaimana peran Habib Idrus bin Salim Aljufri
dalam mengembangkan pendidikan Islam serta reaksi masyaraklat Palu terhadap
pembaharuan yang dilakukan oleh Habib Idrus bin Salim Aljufri .

Penelitian ini merupakan penelitian literatur atau kajian perpustakaan
(library research) dengan menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui metode heuristik (pengumpulan data), dan wawancara. Analisis
data menggunakan metode verifikasi data (kritik sumber), interpretasi
(penafsiran), historiografi (penulisan sejarah). Kemudian penulis memberikan
analisa pikiran dan penelitian terhadap data yang di peroleh dengan menggunakan
deskritif kualitatif.

Penelitian ini mendeskripsikan kondisi umum masyarakat Palu menjelang
kedatangan Habib Idrus bin Salim Aljufri dari aspek Keagamaan, budaya, dan
pendidikan. Kemudian menguraikan biografi serta perjalanan panjang Habib Idrus
dari Yaman, Jawa, dan terakhir Palu, hingga mendirikan lembaga Alkhairaat serta
tekanan-tekanan yang dihadapi dari Penjajah Belanda dan Jepang.

Kata Kunci : Peran, Pendidikan, Habib.
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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN®

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be

< Ta N te

< Tsa Ts te dan es

z Jim J je

C Ha H ha (dengan garis bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Dzal Dz de dan zet

D) Ra R er

J Za Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Shad Sh es dan ha
U2 Dlad DI de dan el

L Tha Th te dan ha

L Dha Dh de dan ha

& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

dan

! Tim Penyusun, Pedoman Akademik & Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sejarah
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Iimu Budaya, 2010), him. 44-47.
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¢ Ghain Gh ge dan ha
a Fa F ef

3 Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L el
N Mim M em

J Nun N en

) Wau W we
> Ha H ha

Y lam alif La el dana
s Hamzah apostrop
< Ya Y ye
2. Vokal:
a. VokalTunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i
dlammah u u
b. VokalRangkap

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
& fathah dan ai adani




5. fathah dan au adanu
Contoh:
osss:husain
Jds>  :hauli
3. Maddah
Tanda Nama HurufLatin Nama
S fathah dan alif a a dengan caping di atas
— kasrah dan ya i i dengan caping di atas
— dlammah dan 0 u dengan caping di atas

4. TaMarbuthah

a. Ta Marbuthahyang dipakai di sini dimatikan atau diberiharakat sukun, dan
transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

bersandang /al/,

ditransliterasi dengan /h/.

Contoh:
FONAT
IS 4%,

5. Syaddah

: Fathimah
: Makkah al-Mukarramah

maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

Ly

J

‘rabbana

: nazzala




6. KataSandang
Kata Sandang “J' dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan

hurufsyamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:
Chadll : al-Syamsy
L&Al : al-Hikmah

Xi
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Segala puji hanya milik Allah swt. Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam
semesta. Salawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah saw.,
manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Kontribusi Habib Idrus bin Salim Aljufri terhadap
Pengembangan Pendidikan Islam Di Palu 1930-1945 M” ini merupakan upaya
penulis untuk memahami pengembangan pendidikan Islam di Palu yang
dipelopori oleh Habib Idrus bin Salim Aljufri. Dalam kenyataannya, proses
penulisan skripsi ini tidak semudah yang dibayangkan. Banyak kendala
menghadang selama penulis melakukan penelitian. Oleh karena itu, jika skripsi ini
akhirnya (dapat dikatakan) selesai, maka hal tersebut bukan semata-mata karena
usaha penulis, melainkan atas bantuan dari berbagai pihak. Dalam hal ini, penulis
mengucapkan terima kasih kepada :

Ibudanku Murni Asnawi dan Ayahanda Rusdan Adam, merekalah yang
paling pantas mendapatkan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan terima
kasih atas segala dukungan kepada penulis, sehingga dapat mengerti arti

kehidupan ini. Segala doa dan curahan kasih sayang yang mereka berikan semoga

Xii



dibalas oleh Allah swt. Serta rasa terimah kasih kepada tercinta kakaku Rusnia
Rusdan, Fatmiati Rusdan dan Zakiah Rusdan,

Drs. H. Maman A. Malik Sya’roni, M. S, selaku pembimbing skripsi. la
adalah orang yang selanjutnya mendapatkan penghargaan dan ucapan terima kasih
setinggi-tingginya. Di tengah-tengah kesibukannya yang cukup tinggi, ia selalu
menyediakan waktu, pikiran, dan tenaga untuk mengarahkan dan memberikan
petunjuk kepada penulis. Oleh karena itu, tidak ada kata yang lebih indah untuk
disampaikan kepadanya selain ucapan terima kasih serta diiringi doa semoga jerih
payah dan pengorbanannya dibalas dengan balasan yang setimpal oleh-Nya.

Terima kasih kepada penguji skripsi Bapak prof. Dr. Muhammad Abdul
Karim M.A. M.A dan Ibu Siti Maimunah S. Ag. M. Hum atas segalah arahan dan
bimbingannya dapat menyempurnakan penulisan skripsi penulis.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Dekan Fakultas Adab dan
IiImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf, Ketua Jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam (SKI) beserta jajarannya, serta seluruh dosen di Jurusan
SKI yang telah memberikan “pelita” kepada penulis di tengah luasnya samudra
ilmu yang tidak bertepi.

Terima kasih juga kepada teman-teman mahasiswa Jurusan SKI angkatan
2011. Selain itu, kepada lbu Fatiyah, S. Hum., M.A (Dosen Jurusan Sejarah dan
Kebudayan Islam Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga), yang memberikan saran,
masukan, dan beberapa sumber data penting. Adapun rasa terimah kasih yang
sebesar besarnya kepada ketua utama alkhairat kepada HS. Saggaf Muhammad

Aljufri
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Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas itulah, penulisan
skripsi ini dapat diselesaikan. Namun demikian, di atas pundak penulislah skripsi
ini dipertanggungjawabkan. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun

sangat penulis harapkan.

y
Yogyak:arta, 1§ Desember 2016
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“MUHAMMAD KHAIDIR. R
NIM. 11120036
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Masyarakat Palu sebelum kedatangan Sayyid Idrus bin Salim Aljufri, pada
umumnya sudah memeluk Islam, meskipun praktek keagamaan yang dilakukan
oleh masyarakat masih terpengaruh oleh kepercayaan yang tidak sesuai dengan
syariat Islam, yakni kepercayaan atau adat istiadat masa lalu, misalnya upacara
Balia.! Upacara Balia merupakan kegiatan masyarakat Palu yang bertentangan
dengan ajaran Islam dan berhubungan dengan Animisme, Dinamisme, khurafat,
dan syirik. Adapun Masyarakat Muslim di Palu yang belum mengenal Islam
secara memadai masih gemar melakukan ritual, yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Berdasarkan minimnya pengetahuan tentang ajaran Islam yang diperoleh
memberikan dampak pada masyarakat untuk melakukan kebiasaan masa lalu,
yang berkaitan dengan kepercayaan tradisisonal. Kemudian dalam keadaan
masyarakat seperti itu, misionaris Kristen tertarik untuk melakukan misi
kristenisasi di Sulawesi Tengah.

Pada masa penjajahan Hindia Belanda di Sulawesi Tengah telah berdiri
organisasi misionari Kristen yang berusaha mengkristenkan masyarakat Sulawesi
Tengah, termasuk di Palu. Adapun organisasi Kristen yang aktif melakukan
kristenisasi terhadap masyarakat Sulawesi Tengah, khususnya di Palu terdiri atas
tiga organisasi, yakni Indische Kerk (IK) yang berpuasat di Luwuk, Nederlands

Zending Genootschap (NZG) yang berpusat di Tentena, Leger Dois Heist (LDH)

! Balia adalah suatu upacara tertentu sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan bahwa
dengan adanya upacara tersebut orang yang sakit dapat disesmbuhkan dengan membaca mantra.



atau Balai Keselamatan (BK) yang berpusat di Kalwaran. Ketiga organisasi itulah
yang dengan massif melakukan gerakan Kkristenisasi terhadap masyarakat Muslim
di Palu, dengan setiap hari Senin dan Jum’at orang-orang dari balai keselamatan
datang ke Kota Palu untuk berdakwah.? Kemudian misi Kristen tersebut yang
terdiri dari IK, NZG, dan LDH juga mengajak suku terasing yang ada di Sulawesi
Tengah untuk memeluk agama Kristen.

Pada tahun 1925 M, Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan peraturan
yang isinya tentang pendidikan agama Islam, yaitu tidak semua kyai boleh
memberikan pelajaran mengaji. Hindia Belanda mengawasi perkembangan
pendidikan Islam dengan memberantas dan menutup sekolah yang tidak ada izin,
atau memberikan pelajaran yang tidak disukai oleh Pemerintah Hindia Belanda,
seperti pelajaran muthala’ah yang berisi tentang perjuangan dan semangat
nasionalisme, sehingga menimbulkan dampak perlawanan terhadap Belanda yang
dilakukan sebagian besar santri dari berbagai daerah. Kenyataan yang demikian
telah menyebabkan Pemerintah Hindia Belanda pada akhir abad ke 19 mencurigai
Pesantren karena dianggap sebagai sumber perlawanan terhadap mereka.’

Adapun sebagian masyarakat Muslim Palu yang tetap memegang teguh
agidahnya, tidak terpengaruh oleh kepercayaan tradisional serta Misionaris

Kristen Belanda yang melakukan dakwah di daerah Palu. Meskipun demikian

2 Hujaemah T. Yanggo, Sayyid Idrus bin Salim Aljufri Pendiri dan Kontribusinya dalam
Pembinaan Umat (Jakarta: Gaung Persada, 2014), him. 29.

% Husni Rahiem, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Proyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN di Jakarta (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam 1986), him. 62.



mereka tetap meningkatkan keislamannya dengan belajar mengaji di surau.’
Kondisi pendidikan yang terbatas, menjadikan masyarakat Muslim Palu sadar
terhadap kurangnya pendidikan yang di peroleh, sehingga timbul harapan agar
adanya perubahan dalam bidang pendidikan Islam di Palu. Pendidikan begitu
penting terhadap manusia, karena tanpa pendidikan maka manusia sekarang tidak
jauh berbeda dengan keadaan pendahulunya pada masa purbakala.’

Berlatar belakang kondisi sosial masyarakat Palu tersebut, Habib Idrus bin
Salim Aljufri menetap di Palu pada tahun 1930 M. Habib Idrus melakukan
dakwah dengan upaya dapat mengembangkan pendidikan Islam dengan
mendirikan lembaga pendidikan, yaitu Pesantren Alkhairaat sebagai sarana dan
prasarana belajar yang berfungsi sebagai media dakwah Islam di Palu.
Kepribadian Habib Idrus bin Salim Aljufri yang memilki sifat sabar, sehingga
menunjukan karakter bijaksana dalam dirinya. la membimbing masyarakat Palu,
dengan penuh kesabaran agar dapat memahami ajaran Islam secara memadai.
Adapun sifat Habib Idrus bin Salim Aljufri senantiasa bersikap ramah.® Memiliki
karakter sifat yang baik memudahkan Habib Idrus menarik simpatik masyarakat
untuk mendukung perjuangannya dalam pengembangan pendidikan Islam di Palu.

Alkhairaat didirikan dan diresmikan pada tahun 1930 M sebagai Pesantren
pertama di Sulawesi Tengah. Adapun upacara peresmian Alkhairaat dihadiri oleh

para tokoh masyarakat dan perwakilan Pemerintah Hindia Belanda.

* Surau merujuk pada bangunan tempat keagamaan masyarakat dan pendidikan keislaman
> Usa Muslih, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana), him. 8.

® Yanggo, Sayyid Idrus, him. 28.



Uraian diatas mendorong peneliti untuk mengetahui kontribusi yang
dilakukan Habib Idrus bin salim Aljufri terhadap masyarakat Palu, sehingga hal
ini menarik untuk diteliti dan penting pertama, aktifitas dakwah yang dilakukan
mampu memberikan nuansa perubahan pada aspek keagamaan dan pendidikan di
Palu. Kedua, perjuangan habib idrus melawan penjajahan Belanda dan Jepang.
Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada tahun 1930-1945 M. Peneliti mengambil tahun
1930 M sebagai awal perjuangan Habib Idrus bin Salim Aljufri memgembangkan
pendidikan di Palu. Adapun batasan dalam penelitian ini pada tahun 1945 M
adalah masa perjuangan Habib Idrus bin Salim Aljufri terhadap kolonialisme
Belanda dan Jepang. Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaiman keadaaan masyarakat Palu menjelang kedatangan Habib Idrus bin

Salim Aljufri?

2. Siapakah Habib Idrus bin Salim Aljufri?
3. Bagaimana dampak pengembangan pendidikan Islam yang diterapkan

Habib Idrus bin Salim Aljufri?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Menjelaskan situasi kondisi masyarakat Palu menjelang kedatangan Habib

Idrus bin Salim Aljufri.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kehidupan Habib Idrus bin Salim

Aljufri.

3. Menjelaskan kontribusi Habib Idrus bin Salim Aljufri dalam pengembangan

pendidikan Islam di Palu.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Sebagai motivasi bagi masyarakat yang tercermin dari ketokohan Habib

Idrus bin Salim Aljufri.

2. Dapat dijadikan sumber penelitian selanjutnya yang meneliti tentang Habib

Idrus bin Salim Aljufri.

3. Dapat menjadi sumbangan sejarah Islam di Indonesia secara umum, maupun

Pesantren.

Tinjauan Pustaka

Penelitan yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian tentang seorang
ulama yang berpengaruh terhadap pengembangan pendidikan Islam di Indonesia
Timur. Sudah banyak peneliti sebelumnya yang menulis Habib Idrus bin Salim
Aljufri baik skripsi, buku, artikel dalam jurnal, majalah, dan lainnya, sehingga
menjadikan penelitian ini sebagai pelengkap dari penelitian sebelumnya. Akan
tetapi penelitian ini membahas lebih dalam tentang kontribusi yang dilakukan
Habib Idrus bin Salim Aljufri terhadap pengembangan pendidikan Islam di Palu.
Hasil penelitian terdahulu yang penulis temukan, antara lain:

Pertama, karya Ahmad Bahmid yang berjudul Sang Bintang dari Timur
Habib Idrus bin Salim Aljufri Sosok Ulama dan Sastrawan yang diterbitkan oleh
Studia Press di Jakarta Timur tahun 2008. Buku ini menjelaskan syair-syair yang
pernah ditulis Habib Idrus bin Salim Aljufri semasa hidupnya yang berkaitan
dengan pendidikan Islam, sehingga mampu memberikan motivasi terhadap santri
Alkhairaat dalam menuntut ilmu. Buku ini menjelaskan ilmu pengetahuan yang

dimiliki Habib Idrus bin Salim Aljufri dalam menulis syair-syair dengan



merangkai kata yang indah, melalui bahasa sastra yang enak dibaca dan mudah

dipahami.

Kedua, karya Gani Jumat yang berjudul Nasionalisme Ulama Pemikiran
Politik Kebangsaan Sayyid Idrus bin Salim Aljufri Tahun 1891-1969 M yang
diterbitkan olen Kementrian Agama RI di Jakarta tahun 2012. Buku ini
menjelaskan pemikiran Habib Idrus bin Salim Aljufri yang bercorak nasionalis
religious progresif yang menjadikan Alkhairaat yang berfungsi sebagai
pemberdayaan sosial, dengan mengajarkan akhlakul al-karimah (budi pekerti
luhur), untuk membangkitkan patriotisme dan nasionalisme masyarkat Palu untuk
mengusir Penjajah Belanda dan Jepang. Buku ini hanya menjelaskan nasionalisme
dan pemikiran Habib Idrus bin Salim Aljufri untuk menetang kolonialisme dan

memperjuangkan hak asasi manusia melalui pendidikan.

Ketiga, karya Hujaemah T Yanggo yang berjudul Sayyid Idrus bin Salim
Aljufri Pendiri Alkhairat dan Kontribusinya dalam Pembinaan Umat yang
diterbitkan oleh Gaung Persada di Jakarta tahun 2014. Buku ini menjelaskan
tentang perjuangan Habib Idrus bin Salim Aljufri dalam membangun Pesantren
Alkhairaat sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai lembaga dakwah
untuk meningkatkan pengetahuan tentang keislaman. Buku ini lebih fokus pada
kontribusinya dengan mendirikan Pesantren sebagai sarana dalam memberikan

pendidikan.

Keempat, karya Arifuddin Arif yang berjudul Sayyid Idrus bin Salim

Aljufrie Guru Tua Pendidik dan Pembelanjar unggul yang diterbitkan oleh



Endece Press di Palu tahun 2012. Buku ini menjelaskan kepribadian dan
peranannya terhadap gerakan pendidikan dan dakwah Habib Idrus bin Salim
Aljufri banyak memberikan inspirasi dan motivasi bagi generasi Alkhairaat. Buku
ini juga menjelaskan Habib Idrus Sebagai ulama yang unggul dalam pendidikan
Islam, dan menjadi teladan bagi santrinya.

Berbeda dengan karya-karya di atas, penelitian ini membahas tentang
“Kontribusi Habib Idrus bin Salim Aljufri Terhadap Pengembangan Pendidikan
Islam di Palu 1930-1945 M. Penelitian ini, menguraikan kondisi masyarakat Palu
menjelang dan setelah kedatangan Habib Idrus bin Salim Aljufri, selain itu,
dibahas pula kegiataan keagamaan yang dilakukan oleh Habib Idrus untuk
meningkatkan kualitas keagamaan masyarakat Palu melalui media pendidikan
Pesantren serta tekanan-tekanan kolonial Belanda dan Jepang. Adapun penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologis dan teori fungsionalisme struktural yang
menjelaskan sistem AGIL yaitu adaptation (adaptasi), goalattainment
(pencapaian tujuan), integration (integrasi) dan latency (pemeliharaan) yang
dianggap relevan dalam penelitian ini.

Landasan Teori

Penelitian ini mengunakan pendekatan sosiologi. Menurut Wagiyo dkk.,
sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang individu, masyarakat dan
hubungan antara keduanya.” Oleh karena itu, pendekatan ini relevan untuk
mengungkap kontribusi yang diberikan Habib Idrus bin Salim Aljufri kepada

masyarakat Palu. Habib Idrus mampu beradaptasi terhadap adat istiadat yang

" Wagiyo dkk., Teori Sosisologi Modern (Tanggerang: Universitas Terbuka, 2012), him. 1.



menjadi kebiasaan masyarakat. la mengubah kebiasaan masyarakat dengan
perilaku, perlakuan, keputusan, dan kebiasaan moral yang dilakukan terus
menerus, sehingga dapat mengubah tatanan kehidupan masyarakat pada saat
tertentu yang merupakan suatu pelajaran bagi manusia, dan manusia belajar
tentang adat dengan tata cara seksama.®

Adapun teori yang digunakan adalah fungsionalisme struktural yang
menjelaskan empat imperatif fungsional untuk semua “sistem tindakan”. Konsep
dasar dari pemikiran fungsionalisme struktural Talcot Parson ini dikenal dengan
sistem AGIL yaitu adaptation (adaptasi), goalattainment (pencapaian tujuan),
integration (integrasi) dan latency (pemeliharaan). Menurut Talcot Parson agar
sistem berlangsung countinue maka sistem itu harus melaksanakan keempat
fungsi ini, yaitu®:

1. Adaptasi merupakan suatu sistem yang mengatasi kebutuhan yang bersifat
situasional eksternal. Sistem ini harus beradapatasi dengan lingkungannya
sesuai kebutuhannya.

2. Pencapaian tujuan merupakan suatu sistem yang harus mendefenisikan
pencapaian tujuan utamanya.

3. Integrasi adalah sistem yang mengatur hubungan bagian-bagian antar
komponennya dan mengelolah di antara tiga komponen imperatif fungsional

lainnya.

® Murthada Muththahari, Masyarakat dan Sejarah (Bandung: Mizan, 1992), him. 71,
% George Ritzer, Teori Sosisologi dari Sosisologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, Alih Bahasa. Saul Pasaribu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 408-409.



4. Latensi (pemeliharaan pola) vyaitu suatu sistem yang menyediakan,
memelihara, dan memperbaharui baik motivasi para individu maupun pola-
pola budaya yang menciptakan dan menopang motivasi tersebut.

Alasan penelitian ini mengunakan teori fungsionalisme struktural, karena
Habib Idrus bin Salim Aljufri sebagai ulama kharismatik yang menguasai ilmu
agama, sehingga menjadikan ia memiliki pengaruh terhadap proses
pengembangan pendidikan Islam di Palu. Melalui pendekatan sosial terhadap
masyarakat habib idrus mampu beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan adat istiadat, yang memiliki perbedaan keadaan sosial budaya
orang Arab. la juga berusaha membangun hubungan kerja sama dengan lapisan
masyarakat Muslim untuk pencapaian tujuan pengembangan pendidikan Islam
agar terus berkembang di Palu.

Penulis dalam konteks ini mencoba menulis sejarah kontribusi yang
diilakukan Habib Idrus bin Salim Aljufri terhadap pendidikan Islam dan faktor
yang mempegaruhi tokoh dalam kehiduapannya yang menyangkut aspek
pendidikan dan sosial.

Metode Penelitian

Menurut Kuntowijoyo, metode penelitian sejarah seperangkat cara atau
langkah yang ditempuh oleh penulis untuk menyelesaikan masalahnya.’® Metode
penelitian sejarah terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
Adapun penjelasan empat langkah tersebut memiliki tahapan-tahapan sebagai

berikut:

19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 91.
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1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik adalah suatu tahap pengumpulan melalui penelusuran
sumber tertulis maupun lisan yang diperlukan dalam kelengakapan
penelitian."* Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data terkait dengan
penelitian, baik secara tertulis dalam bentuk buku, artikel, jurnal, tesis,
majalah, dan dokumen baik diperoleh dari keluarga maupun perpustakaan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palu, maupun di media
Alkhairaat sebagai referensi. Setelah sumber terkumpul, data tersebut
disusun berdasarkan sumber yang didapat.

Untuk mendukung dan melengkapi data tertulis penulis melakukan
wawancara terhadap narasumber yang memiliki kedekatan dan ikatan
keluarga dengan Habib Idrus bin Salim Aljufri, atau yang beritan dengan
Habib Idrus. Teknik ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada
pihak yang dianggap mengetahui tokoh dalam penelitian ini.*> Adapun
wawancara yang dilakukan secara terstruktur dan sistematis mengacu pada
batasan rumusan masalah.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menguji keaslian (otentisitas)
sumber melalui kritik ekstern, dan kesahihan sumber (kredibilitas) ditelusuri
melalui kritik intern.® Setelah data terkumpul dilakukan kritik ekstern

maupun intern untuk pengujian sumber. Adapun fungsi verifikasi adalah

! Kuntowijoyo, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 23.

'2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 111 (Yoyakarta: Andi Offset, 1992), him. 193,

* Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 108.
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untuk mendapatkan keabsahan sumber yang didapat baik tertulis mapun
lisan.

Sumber tertulis yang ditemukan dapat dikritik dari berbagai kondisi,
seperti kertas sudah menguning dengan tinta yang masih tampak jelas
maupun terlihat pudar. Adapun kritik intern yang dilakukan dengan cara
menelaah isi dari kandungan serta membandingkan dengan referensi lainnya
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian, sehingga penulis dapat
menarik kesimpulan atas sumber yang telah diperoleh.

Sumber lisan diperoleh dalam penelitian ini berasal dari keluarga
Habib Idrus bin Salim Aljufri yakni cucunya, yakni Sayyid Saggaf bin
Muhammad. Adapun kritik terhadap sumber lisan dilakukan dengan
menelaah setiap informasi yang berkaitan dengan Habib Idrus, sehingga
penulis dapat membandingkan pula dengan sumber tertulis. Hal tersebut
dimaksudkan agar dalam penelitian ini, mendapatkan informasi yang besifat
subjektif dan realita.

. Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi atau penafsiran sejarah berarti menguraikan data. Pada
tahap ini, peneliti berusaha menafsirkan data yang sudah didapat melalui
analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan) informasi agar relevan
dengan pembahasan yang sesuai dengan pendekatan yang digunakan.'
Teori yang digunakan berkaitan dengan fungsionalisme struktural yang

memaparkan tentang fungsi seseorang terhadap struktur yang telah dibuat,

“ Ibid., him. 114.
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sehingga kemudian dapat mempengaruhi tatanan masyarakat. Sebagaimana
yang di sebut pada landasan teori.
4. Historiografi (Penulisan)
Pembaharuan pendidikan di Palu adalah upaya yang dilakukan oleh

Habib Idrus bin Salim Aljufri untuk mencerdaskan masyarakat serta

melakukan perlawanan terhadap kolonialisme. Pada tahapan ini, dilakukan

penelitian serta penulisan yang disusun secara sistematis, dan berdasarkan
kronoligis, sehingga dapat memahami peneliti dan pembaca.
Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian ini kemudian dilakukan penulisan, yang tersusun
menjadi sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan putaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan kondisi masyarakat Palu dalam bidang keagamaan,
pendidikan, dan budaya menjelang kedatangan Habib Idrus bin Salim Aljufri. Bab
ini juga menguraikan pengaruh kolonial terhadap masyarakat Palu. Pembahasan
ini sangat penting, sehingga dapat diketahui perbedaan kondisi masyarakat
sebelum dan sesudah kedatangan Habib Idrus bin Salim Aljufri.

Bab ketiga menggambarakan biografi singkat Habib Idrus bin Salim Aljufri
meliputi keluarga, lingkungan, dan pendidikan. Hal ini, di maksudkan untuk
mengetahui seluk-beluk Habib Idrus bin Salim Aljufri, sehingga dapat diketahui

faktor-faktor yang menjadikan ia pribadi yang unggul. Adapun pada bab ini juga
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akan menjelaskan perjalannya dari Yaman menuju Indonesia hingga menetap di
Palu.

Bab keempat menjelaskan perkembangan pendidikan di Palu sesudah
kedatangan Habib Idrus bin Salim Aljufri. Selain itu, bab ini membahas
pencapaiannya selama berkiprah di Palu dengan mendirikan lembaga Alkhairaat
sebagai media dakwah serta masalah yang dihadapi yakni, tekanan kolonialisme
Belanda dan Jepang.

Bab kelima adalah berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi jawaban
dari rumusan masalah, sedangkan saran berisi tentang harapan penulis untuk
penelitian serupa agar perlunya penggalian yang lebih mendalam mengenai

kontribusi Habib Idrus bin Salim Aljufri terhadap pendidikan di Palu.



BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pertama, Habib Idrus lahir dari keluarga yang agamis. la banyak belajar agama
dari keluarga dan guru-gurunya yang ada di Haramain. Ketekunan Habib Idrus
dalam belajar mengantarkan ia menjadi ulama yang memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat diantaranya Habib Idrus pernah menjadi seorang Mufti dan
sebagai kepala Madrasah di Yaman. Berdasarkan hal tersebut Habib Idrus menjadi
ulama yang disegani dan dihormati oleh semua kalangan masyarakat.

Kedua, kondisi sosial masyarakat Palu yang kurang memadai dari aspek
keagamaan, budaya, dan pendidikan. Faktor tersebut yang melatar belakangi
Habib Idrus memilih Palu sebagai tujuannya untuk berkiprah. Telah diketahui
kondisi masyarakat Palu menjelang kedatangan Habib Idrus masih terpengaruh
kepercayaan tradisional dan pengaruh Pemerintah Hindia Belanda, sehingga
ajaran Islam belum dipahami secara memadai.

Ketiga, kehadiran dan aktivitas yang dilakukan oleh Habib Idrus dalam
menyampaikan ajaran agama Islam dengan cara yang baik tanpa kekerasan serta
didirikannya pendidikan Islam Alkhairaat menjadi media baru bagi masyarakat
untuk belajar agama Islam. Habib Idrus adalah seorang pahlawan revolusioner
pendidikan Islam di Palu. Berkat kegigihannya memperjuangkan ajaran Islam
melaui Alkhairaat sebagai media dakwah serta perannya dalam membangkitkan

semangat perjuangan masyarakat Palu untuk melawan penjajahan Belanda dan

51
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Jepang. Berdasarkan hal tersebut masyarakat Palu banyak mengalami perubahan,
sehingga masyarakat Palu mengenal Islam secara memadai. Meskipun selama
berkiprah Habib Idrus menghadapi berbagai tekanan dilakukan oleh penjajah baik
Belanda maupun Jepang. Adapun penekanan tersebut diantaranya penutupan
media Alkhairaat sebagai sarana dakwah, karena dianggap sebagai ancamana bagi
pemerintahan kolonialisme.

Saran

Sebagai akhir penulisan ini, penulis sangat menyadari bahwa karya ini
terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu, penulis sampaikan beberapa saran-

saran bagi penulis yang akan datang, sebagai berikut:

1. Lebih memperkaya sumber dalam melakukan penelitian agar didapatkan
hasil yang lebih baik serta dapat memperkaya penelitian dalam menulis
sejarah Islam di Palu.

2. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini sesuai dengan metodologi
penelitian maupun praktek penulisan terutama dalam menyusun sumber-
sumber lisan yang banyak mengandung bahasa lisan dan sumber arsip baik
bahasa lokal atau bahasa asing sehingga dapat mengemukakan pesan yang
disampaikan oleh sumber tersebut lebih cermat, sehingga diharapkan dapat
lebih kritis dalam memberikan intrepretasi mengenai sejarah Islam lokal di

Palu.

Demikian skripsi ini penulis berharap mudah-mudahan apa yang telah dapat

penulis uraikan dapat bermanfaat bagi dunia pengetahuan pada umunya.
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Selanjutnya apa yang ditulis dapat memperkaya khazanah ilmu sejarah Islam di

Palu.
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LAMPIRAN
Foto Habib Idrus bin Salim Aljufri

H. Sayyid Idrus bin Salim Al Jufri (Guru Tua)
Palu, Sulawesi Tengah

Suimber :
Hujaemah T. Yanggo, Sayyid Idrus bin Salim Al Jufri Pendiri dan Kontribusinya
dalam Pembinaan Umat (Jakarta: Gaung Persada, 2014), him. 398.
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Foto SK (Surat Keputusan) Sultan Al-Manshur

Lampiran II (SK Sulthan Al-Manshar)
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Sumber :
Acmad Bacmid, Sang Bintang dari Timur Sayyid Idrus Al-Jufri Sosok Ulama dan
Sastrawan (Jakarta Timur: Studia Press, 2008), him. 183.
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Foto Lampiran Piagam Penghargaan Lembaga Alkhairaat

Lamplran ITIa (Piagam- plagam Penghargaan)
I.‘-".-:.xl-"’&l'.':! IIIJ’I?‘I:"\”
ri'+*k~&'&r&'l' o o M e

Ao T T e e L S S N e
-“r"“';“""v"“““\ EAAEE R R RN S

3}

P

PROPINSI SULAWESX-TEN(}AI(. i

2439922222290932992020¢80000y

S

IOt O OOt O
{ CRTCRITYTIRTRRVTITETRNT®

P e et e : S
f A Pe Tl TR S AT £2 S 2R

SRR SRR

&
2
e e e O

$440224900020204¢2 $32232850489990220040908¢

2020222102998

hb s

Rlagam pengl ..noazy £4

diis
o

e Nt DGO At

e S
o '!‘ 4

DIBMSHN V. T PAn A

i e S84

-\
tnri3 B SALIM AYUIUSICE b
Lo A fesmuyEspany -}

NAMA P LTAT

i
'
$220282840022122
e e

- u:;n.....:u:u.::...t.c:.x.tuuuh-t...."-.uu:xuu:u;...nvn"tu.(wvwvmn.n.
.
ol o
LR R LR ERE R LR L L PR FETOT RSB EF & HHERERERILY
PO OO OO OOy
SINSTNIC Oy TR

. L2242
FEERLELERRERELELLLRETERE
O G I R G Rl LA N AT

$ot 22 13 280 2

e

L e

PANGKAT/DIABATAN SEE A, BY o e s Sl S § 3 L SR L S L U R ‘:

vAIl *

"
we

-
2

ALAMAT - TR “

FEE

PIAGAN  FUNGHARGAAN  INL D GERIKAN BERDASARKAN -SU— B
RAT KEPUTUSAN DSUAT v MIAKTLAST SLAKJAT DAG. tAll COTONG ROJUHG .KABU — 8
PATEH: -DONZ X TA- HOL KIS 23 /DPADI A1 970 “TOL . 9 - FORUART - 1970, - GEBA— J
GAT wuw.\ m.mxu\n.u\..:l TRIEPADA ALIARE QUL Y BESAR AL-' ALDMULSALL A~

oS TORUS BT - SALDM - ALDJUNRT ,JARI "] STAR BERMASIL MENDIRIKAN
SRIURUAM ISLU4 AICIHACIWT DALAM K ARUPATEM DOUAAALA CHU-

s BILONTS LA TMUR PADA GARNHYL Y ”o"m‘uummn 450 " BUAH
TJASA_IQ DLAHA TUSAS TERSEBUT 4y A1 MERU AKAN TUSAS WASIONAL.

) 10°FE “RUART . iy s B i

N DONGGALA.

2499822298280 20802 02800 s r eSS tTLR IR S

ot P e N

S s Il = S Il et S

R SRR SRR AR

COPENERIND AN NABUPN

$ibaui

-
b
™

IPALA  DALERALL,

AUAL DPRD. G,

-
s

SRR

~
-t

SLRLLPRILLNEL 20902852028

R

Acmad Bacmid, Sang Bintang dari Timur Sayyid Idrus Aljufri Sosok Ulama dan
Sastrawan (Jakarta Timur: Studia Press, 2008), him. 184.
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Foto Pusara Habib Idrus bin Salim Aljufri

Lampiran IV (Pusara Sayyid Idrus Al-Jufri)
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VAT BP0 HARY SEMIN 12. syawaL 1889 1./22 DESEMBER 1949 M.
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Sumber :
Acmad Bacmid, Sang Bintang dari Timur Sayyid Idrus aljufri Sosok Ulama dan

Sastrawan (Jakarta Timur: Studia Press, 2008), him. 186.
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Foto Makam Habib Idrus bin Salim Aljufri
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Makam H. Sayyid Idrus bin Salim Al Jufri (Guru Tua)
di serambi Masjid Alkhairaat Palu, Sulawesi Tengah
Senin, 12 Syawal 1389 H / 22 Desember 1969 M
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Sumber :
Hujaemah T. Yanggo, Sayyid Idrus bin Salim Aljufri Pendiri dan Kontribusinya
dalam Pembinaan Umat (Jakarta: Gaung Persada, 2014), him. 415.
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